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KATA fOGANTAK

Bismillahir rohmanir rohim.
Alangkah tepatnya jika pertama-tama saya pan;jatkan puji 
syukur kehadirat ALLAH SWT. Yang telah melimpahkan rahmat 
dan karuniaMA serta selalu nemberikan petunjukNXA kepada 
saya, khususnya dalam rangka pembuatan/ penyusunan 8krip- 
si ini, eehinpga dapatlah kiranya saya raenyelesaikan stu
dy pada Fakultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya dan 
dapat menyelesaikan karya ini dengan sebaik-baiknya.

Seperti telah kita ketahui bersama bahwa apabila 
kita mengerjakan aeruatu pekerjaan, maka sudah paeti kita 
akan mengalami hambatan -hambatan atau kesulitan-kesulitan 
ringan atau beratnya hambatan atau kesulitan tersebut ter- 
gantung pada pekerjaan apa yang akan kita kerjakan.

Deroikian pula saya dalam rangka pembuatan/penyusu- 
nan ekripsi ini tidak terlepas dari hambatan-hambatan dan 
keeulitan-keeulitan tersebut diatas, baik dalam pengumpu- 
lan data maupun dalam penyusunannya*
Saya sebagai manusia biasa tentunya didalam tnenyusun skrip- 
si ini tidak luput dari kekurangan-kekurangan dan kesalah- 
an-kesalahan baik susunan bahasanya maupun susunan kalimat- 
nya dan oleh karena itu saya akui dan mohon maaf.

Sebagaimana biasanya setiap Universitas sudah men- 
jadi kewajiban untuk menyusun kerangka ilmiah yang berwu-
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jud skripsi sebagai salah satu syarat untuk meraperoleh 
gelar kesarjanaan,
Saya 3ebagai mahasiswa fakultas Hukum Universitas Airlang- 
ga, sebagai syarat untuk mengakhiri study di wajibkan me- 
nyusun skripsi untuk memperoleh gelar kesarjanaan dalam bi- 
dang ilmu hukum.

Didalam penyusunan skripsi ini perhatian saya sa- 
ngat besar sekali terhadap rnasalah perburuhan dan sayapun 
nencoba untuk menelaah masyarakat mengenai buruh ini, mes- 

kipun penjelasannya sangat eederhana sekali.
Persoalan buruh ini sangat mengembirakan hati saya 

mengingat betapa pentingnya arti buruh dalam pemecahan 
bagi kehidupan bangsa Indonesia pada umumnya.

Xaum buruh adalah merupakan salah satu kelorapok ma- 
syarakat dan merupakan faktor utarra dalam melaksanakan 
pembangunan Bangsa dan Negara Indonesia yang merdeka ini, 
untuk mencapai raasyarakat Indonesia yang adil dan makmur.

Maka oleh karena itu saya menyusun skripsi ini de- 
ngan nengarabil judul :
PBiTANGGUNGJAWABAN PKKGU&AiiA DALAK HAL KECE1A&AAN KERJA 
dan untuk aeilanjutnya'dalam uraian saya ini membahas ten- 
tang seberapa jauh men^enai tanggungjawab dari majikan 
terhadap buruh eehubungan dengan adanya kecelakaan kerja.

Dalam hubungan dan keseopatan ini dengan hati ter- 
buka pertama-tama saya mengucapkan banyak-banyak teriira
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kasih kepada :
1. Bapak, ibu tercinta yang banyak meraberikan riorongan 

baik secara lahir maupun batin yang tiada taranya dan 

juga pada adik saya tersayar.g.
?. Teraan dekat saya yang selaaa ini dengan setia membantu 

untuk roenemani raencari data-data.
3.'Bapak Machsun Allf S.H. , MS. yang didalam kesibukannya 

dan dengan kesabaran.nya telah meraberikan bimbingan ee- 
hingga Skripsi saya ini dapat tersusun dengan baik.

4. Bapak Dr. Frans limahelu, S.H., l-L.M. sebagai Dekan ia- 
kultas Hukum Universitas Airlangga Surabaya dimana saya 
menuntut ilrcu.

5. Bapak Djoko Slaraet, S.fl. sebagai ketua dalam pengujian 
skripsi.

6. Ibu Sri Woelan A?is, S.H. sebagai anggota dalam pengu- 
jian ekripsi.

7. Ibu Dra. H. Soendari habat, S.H. sebagai oekretaris da
lam pengu^ian skripai.

8. Bapak Hektor Universitas Airlangga Surabaya.
9. Bapak Direktur beserta staff CV. Sulatan Agung Graff 

yang telah memberikan izin kepada saya untuk mengada- 
kan penelitian dan memberikan data-data serta pen.iela- 
san-penjelasannya dari perusahaan tersebut guna penyu
sunan skripsi Baya ini, sekali lagi saya mengucapkan 
terima kasih.
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10. iemnn-tcT^n 6eko-t kultah yp.r~c r.'cirbantu rsy* rr©-
nyupun rl<rinri. 

oe^o; a tnrtimn-bantuar* y*rr teln<~ r1 il'crik'-n kcnac> «?*:>«. 
aknn ".enriswt iTt-ala* c’ari Alievs b:.±. A^in.
1/̂ n Allah L.'/x. Jenartiara t-cx 1 erikar. trwfik c«r. fci'sayaii- 

O A  kepada kita pf^ua. 
ik'aFralarrualifRikUiT »»r t b.

Sjurat.n,yf! , Juni 19 v? 
i‘e/;yuE-ur

\ .• uy I I < - L ‘ )
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BAB I 
i^KDAKULUAh

1. Permas^lahan: Latar Belakang dan Kumusanrva
Pada umumnya peraturan - peraturan mengenai perbu- 

ruhan raengatur mengenai masalah hubungar. antara buruh de- 
np.an majikan. Apabila kita bandingkan pihak majikan adalah 
pihak penentu dalam hubunean dengan buruh karena pihak ma- 
jikan disini adalah sebagai pemegang modal, sedangkan pada 
pihak buruh mempunyai kehidupan social ekonomi yang Dercah, 
Penentuan imbalan atas peker.iaan yang dilakukan oleh buruh 
lebih banyak ditontukan oleh kepentir.gan majikan. Dan pi
hak majikan lebih dapat bertahan untuk raendapatkan keun- 
tungan yang sebesar - tesarnya dengan kekuatan sosial eko- 
nominya* Pihak buruh selalu merupakan pihak yang jauh le
bih besarnya oleh karena itu lebih mudah bngi majikan un
tuk rcenghadapi buruh - buruh yang bersairig pendiri untuk 
mendapatkan pekerjaan bagi penghidupannya.

Kedua adalah kepentingan yang saling berlawaran an
tara pihak buruh dan majikan, hal ini mendorong buruh un
tuk meTnbentuk cuatu persatuan dalam usaha untuk raenghadapi 
majikan. Dan usaha ini dapat dikatakan berhasil apabila 
kita bandingkan periode sebelum tabun 1966, kebebasan bu
ruh untuk membuat suatu persatuan buruh banyak diralah 
gunakan oleh golongan politik tertentu untuk memperjuang-
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kan idiologinya, dengan berdalih memperjuangkan kepen- 
tingan buruh.

Sebelum adanya peraturan perburuhan yang dilaksa- 
nakan dengan baik rraka cenjata satu - satunya bagi buruh 
yang dirasakan paling ampub adalah dengan melalui pemogo- 
kan kerja, guna memperjuangkan nasibnya, Akibat dari pe- 
mogokan disini membawa akibat yang luas sebagai pengham- 
bat pertumbuhan perekonomian di Indonesia. Terlebih lagi 
dslam pemogokan itu digunakan sebagai senjata politik ol
eh golongan tertentu. Pada saat sekarang ini kelancaran 
pembangunan tergantung pada keadaan sosial yang stabil 
secara menyeluruh. Tetapi dilain sektor perlu diadakan 
perlindungan terhadap buruh, buruh harus diakui sebagai 
landasan yang utama bagi kema^uan perekonomian nasional. 
Untuk hal ini perlu adanya pelaksanaan peraturan perun- 
dar.g-undangan perburuhan, yang rr.erupakan kewajiban bagi 
majikan.

J)i dalam Pembukaan Undang - undang Basar 3945 Ale- 
nia 4, telah tercermin dalam tujuan Pemerintah Negara
Republik Indonesia, bahwa ........ ........ untuk memaju-
kan kesejahteraan umucn, mencerdaskan kehidupan bangsa, 

dan ikut me2aksanakan ketertiban dunia yang berdararkan
kemerdekaan, perdamaian abadi dan keadilan sosial .....
...... jelas bahwa pemerintah RepubHk Indonesia juga
bertujuan untuk memajukan kesejahteraan bangsa yang di-
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dalamnya termaauk pula kaurr. buruh.
Sehubungan dengan adanya tujuan tersebut menurut 

hemat saya salah satu sarana operaoional dalam rangka rrera- 
budayakan hubungan perburuhan Pancasila perlu ditir.gkatkan 
adanya perlindungari buruh yang bekerja diberbagai perusaha- 
an - perusahaan. Termasuk didalarr raaealah mengenai perlin- 
dungan buruh rneliputi terjadinya perjanjian kerja, pelak- 
sanaan kerja sehubungan dengan batasan waktu yang ditentu- 
kan dan penetapan besarnya tunjangan sehubungan dengan ter- 
jadin.ya kecelakaan kerja yaitu menurut Undang - undang no- 
mor 33 tahun 1947 yang kaitannya dengan Peraturan Pemerin- 
tah nomor 33 tahun 1977 tentang asuransi tenaga kerja. 
Selain yang diatas ini diperlukan tiuga adanya kewajiban 
dari pada majikan dalam pertanggungjawaban dengan buruh 
yang terkena musibah kecelakaan dalam hubungannya dengan 
kerja. Oleh karena itu dalam penulisan saya batasi menge- 
nai permasalahannya dalam hal sebagai berikut :
(l) Sebcraps jauh hak pengusaha terhadap buruh dalam mene- 
tapkan batasan waktu kerja ? ; (2) langkah - langkah apa- 
kah yang diambil oleh pengusaha sehubungan dengan kecela
kaan kerja ? ; (3) Bagaimanakah kewajiban pengusaha ter
hadap buruh yang tertimpa kecelakaan kerja ?

Pen.ielanan Judul
Judul skripsi ini Pertanggungjawaban Pengusaha da-

3
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lam Hal Kecelakaan Kerja. Ear* mengenai judul ini kiranya 
yang dapat saya jelaskan adalah mengenai pertanggungjawa- 
ban dari pengucaha itu eendiri eehubungan dengan perlunya 
perlindungan b^gi buruh dalam melakukan sesuatu kerja.
Dalam kecelakaan kerja artinya buruh tertiropa kecelakaan; 
sedangkan kerja artinya perbuatan irelakukan sesuatu.

Jadi pengertian judul skripsi disini adalah masalah 
perbuatan niajikan untuk memberikan pertanggungjawaban ter
hadap buruh oehubungan dengan adanya kecelakaan kerja.

3. Alasan Pemilihan Judul
1. Dalam hubungan kerja masih terdap^t penyimpangan men- 

genp.i hak dan kewajitan raajikan terhadap buruh.
2. Syarat - syarat kerja yang tertuang da2am perjanjian 

‘kerja belum banyak ditingkatkan dalam suatu perjan- 
Jjian kerja bersama, sehingga banyak mengakibatkan ko-
salah pahaman didalam pelaksanaannya khususnya ter
hadap tanggungjawab pengusaha terhadap buruh sehubu- 
ngan adanya kecelakaan kerja.

3. Kasih banyak kebijaksanaan majikan terhadap buruh 
oehubungan dengan adanya kec<lakaan kerja dalam raem- 
berikan tunjangan belum meraberikan jalan keluar ce- 
bagaimana yang diharapkan oleh buruh.

4
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4* Tu.juan Penullsan
Skripsi ini sebapai kewajiban saya untuk mempero- 

leb gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Hukum Universitas 
Airlangga Surabaya. Di samping mempunyai tujuan akademis 
skripsi Ini memiliki pula tujuan praktis yang dapat membe- 
rikan manfaat dalam mengatasi eegala hambatan yang ada 
khususnya yang berkaitan dengan masalah pertanggungjawa- 
ban pengusaha terhadap kecelakaan kerja.

5. Metodologj:
(a) Pendekatan Masalah
Skripsi ini eaya gunakan pendekatan yuridis dan 

dan pendekatan soeiologis. Pendekatan yuridis adalah roeli- 
puti berbagai kegiatan untuk menentukan apa yang merupakan 
hukum yang layak untuk diterapkan guna menyelesaikan kasus 
tertentu. Pendekatan soeiologis adalah dengan memperhati- 
kan dan melihat kenyataan yang ada dewasa ini dalam masya- 
rakat berkenaan dengan fungsi dan peranan majikan dalam 
masalah pertan^gungjawaban terhadap buruh terutama mengenai 
kecelakaan kerja.

(b) Sumber Bata
Sumber data saya peroleh melalui data kepustakaan berupa 
membaca buku - buku literatur, tulisan - tulisan ilmiah 
maupun bahan - bahan kuliah yang ada hubungannya dengan
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6
masalah yang diselidiki, serta data lapangan.

(c) Erosedur Pen^umpulan dan Pengolahan Data
Skripsi ini menggunakan tehnik pengumpulan data ber-

berupa interview atau wawancara pada pimpinan perusahaan 
dan staf beserta buruh C.V. SULTAN AGUKG CRAyx di Ponorogo; 
saya juga menggunakan tehnik observasi berupa pengamatan 
langsung terhadap obyek yang diselidiki sehingfa se^ala 
sesuatu lebih jelas dapat di bahas untuk menarik kesimpu- 
lan.

(d) Anallsls Data
Untuk analistis datp ini dipergunakan metode dis- 

kriptif. Analistis artinya suatu metode yang memapprkan 
dan menafsirkan data - data yang dipergunakan dalam skripsi 
serta menguraikan permasalahannya kemudian di analisa. De
ngan metode ini diharapkan akan dapat mengetahui ketentuan 
mana yang harus dipergunakan berkena»n dengan kerangka 
yang di bahas dalam skripsi ini,

6. Pertanpgung.lawaban Sistlmatlka
Agar dapat diperoleh suatu gambaran yang jelas, 

terlebih dahulu dalam skripsi saya menguraikan tentang 
latar belakang perraasalahan, penjelasan judul, alasan 
pemilihan judul, tujuan penulisan, metodologi, pertanggung-
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jawaban sistimatika, yang eemuanya ini saya letakkan da- 
lam bab I*

Dalam kaitannya dengan pendahuluan itu, terdapat 
mengenai penetapan batasan waktu kerja yang ditetapkan 
oleh majikan terhadap buruh sebagai sarana pertangeungja- 
wabannya di bidang sosial dan di bidang tehnis yan£ saya 
uraikan dalam bab XI. Hal ini tidak saya letakkan dalam 
bab III atau bab IV karena ketentuan ini merupakan salah 
satu unsur dari pada pertanggungjavaban dalam hal kecela
kaan kerja. Bab III tentang langkah - langkah dari pada 
majikan dalam hal menanggulangi terjadinya kecelakaan ker
ja yang berhubungan dengan penetapan besarnya tunjangan 
yang berdasarkan Undang - undang Nomor 33 tahun 1947 menge- 
nai kecelakaan kerja, yang dikaitkan dengan Peraturan Peme- 
rintah Nomor 33 tahun 1977 tentang asuransi tenag* kerja.
Di samping ini juga mengenai perlindungan kecelakaan kerja 
yang termasuk alat - alat yang dibutuhkan dalam melakukan 
euatu pekerjaan beserta pengamanannya, sengaja tidak saya 
letakkan dalam bab II atau bab IV karena disini merupakan 
suatu upaya dari pada majikan untuk mengatasi dari ter- 
jadinya kecelakaan begitu pula bab IV tentang kevajiban 
dari pada majikan terhadap buruh ; sengaja tidak enya le
takkan dalam bab II atau bab III karena disini akan ter- 
lihat sejauh mana perusahaan tersebut terutama majikan di 
dalam menetapkan oerta mentaati peraturan yang sudah saya
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tahaB pada bab - bab aebelumnya dan hal ini pula merupa- 
kan inti dari penelitian saya agar pemberian tunjangan 
kecelakaan kerja itu dapat terlaksana dengan baik.

Dengan demikian bab V tentang penutup akan meng- 
ungkapkan apa yang dapat saya sirnpulkan dan apa yang da
pat saya sarankan terhadap permaaalahan pemberian tunjang- 
an kecelakaan kerja di C*V. &ULTAK AGUKG CRAFT Ponorogo,

8
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PEKETAFAK BATASAN WAXTU KERJA

1. Pembatasan Waktu &er.1a Sebagai Sarana Pertanggung.jawa- 
ban Pcneusaha Dlbldang Sosial

Sesungguhnya pada dasaraya bekerja itu banyak mem- 
punyai makna yang luas di dalam arti kehidupan, diantara- 
nya dengan bekerja untuk mendapatkan upah guna meaenuhi 
kebutuhan hidup sehari - taari dan di samping itu juga da
pat meraenuhi fungsi hidupnya sebagai manusia didalam masya- 
rakat. Dengan bekerja maka akan dapat memenuhi kebutuhan 
hidupnya misalnya : dapat membeli pangan, sandang, alat- 
alat perumahan, serta ia dapat untuk memenuhi keperluan 
lainnya. Selain ini dengan bekerja ia akan merasa berman- 
faat bagi masyarakat dan merasa mempunyai peran di dalam 
masyarakat yang berprodukei. Selanjutnya dengan bekerja 
ia akan merasa mempunyai harga diri dan dapat mempertinggi 
m»rtabatnya sebagai manusia*

Di dalam hal mengenai lamanya waktu kerja bagi bu
ruh merupakan hal yang sudah biasa, karena dengan dite- 
tapkannya oleh majikan akan membawa makna tersendiri bagi 
pihak buruh maupun bagi pihak majikan. Disatu pihak dari 
pihak buruh dengan ditetapkannya lamanya waktu kerja maka 
dia berharap akan mendapatkan keuntungan upah yang lebih 
besar yang akan diterimanya, sedangkan pada pihak majikan

BAB II
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dengan bertambahnya *aktu kerja bagi buruh maka di harap- 
kan hasil produksinya akan meningkat. Adapun kerugian da
ri pada bertambahnya lama waktu kerja buruh baik secara 
aadar atau tidak sadar eeringkali tidak diperhatikan oleh 
pihak buruh dan pihak majikan, bahkan meskipun hal itu di 
sadari dan diketahui kerugiannya akan tetapi pihak buruh 
tetap bekerja dalam waktu yang lama agar mendapatkan upah 
tambahan. Dalam C.Y. SUITA& AGUNG CRAFT di Ponorogo meng- 
adakan perincian mengenai besarnya upah adalah eebagai 
berikut :
1. Ga.1i Per Harl Rp. 2.100.- 

Lembur  ̂Minggu 6 Jam ;
3/20 X Rp. 2.100 X 2 X 6 - Rp, 3.780,-
Lembur~ Tambahan - 3 Jam Chari biaaa)
3/20 X Rp. 2.100 X 14 X 1 Jam - Rp. 4.725,-
3/20 X Rp. 2.100 X 2 X 2 Jam « Rp. 1.260.-

Rp. 5.985,-

lembur. Tambahan 4- Jam ( hari Minggu )
3/20 X Rp. 2.100 X 2 X 1 Jam - Rp. 630,- 
3/20 X Rp. 2.100 X 3 X 3 Jam - Rp. 2J835_J-_

Rp. 3.465,-
2. Ga.li Bui an an Rp1 50.000.-/ Bulan 

lembur Minggu 6 Jam :
1/173 X Rp. 50.000 X 2 X 6 Jam - Rp. 3.468,-
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L e m b u r  T a a b a h a n  3 J a m _  C h a r i  b i a e a  )  s

1/173 X Rp. 50.000 X lj X 1 Jam - Rp. 433,50
1/173 X Rp, 50,000 X 2 X 2 Jam - Rp. 1.156.00

Rp, 1.589,50

I » e m b u r  T a m b a h a n  4 J a m  (  h a r i  M i n g g u  )  :

1/173 X Rp. 50.0C0 X 2 X 1 Jam - Rp. 578,00 
1/173 X Rp. 50.000 X 3 X 3 Jam - Rp. 2.601.00

Rp. 3-179,00
Hal diatas mengenai buruh bekerja pada waktu yang 

lama ini seringkali dilakukan oleh buruh, karena seperti 
kita ketahui bahwa keadaan sosial ekonomi buruh adalah le- 
mah. Dengan di ketahuinya keadaan yang dialami buruh ini 
adalah merupakan kesempatan bag! pihak majikan untuk mem- 
pekerjakan buruh dalam waktu yang lama lagi tanpa memper- 
hatikan akibat yang akan merugikan buruh, Buruh sebagai 
manusia tentunya mempunyai daya tahan tubuh yang terbatas 
untuk melakukan pekerjaan oleh karena itu apabila buruh 
tersebut bekerja melebihi kekuatan tubuhnya yaitu bekerja 
dalam jangka waktu yang la^a maka akan membawa akibat yang 
buruk terhadap jasmani dan secara tidak langsung terhadap 

rohaninya.
Seperti kita ketahui di negara kita yang sedang 

berkembang ini peranan buruh sebagai tenaga kerja semakin 
menjadi penting. Hal ini disebabkan karena buruh sebagai
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anggota masyarakat yang merupakan subyek dan sekaligus 
obyek yaitu sebagai uneur penunjang untuk dapat berhasil- 
nya pembangunan nasional. Untuk ini di perlukan pelindung- 
an terhadap buruh ag?*r buruh dapat melakukan pekerjaan de
ngan layak dan mempunyai perasaan tenteram serta ada kegai- 
rahan kerja dalam melakukan suatu pekerjaan, Denman adanya 
perasaan tentram tersebut diharapkan dapat raeningkatkan ha- 
sil produksi dan produktivitas. Hal ini merupakan salah sa
tu tujuan dalam pembangunan nasional,

Untuk memberikan perlindungan tersebut tentunya me- 
merlukan earana agar dapat mewujudkannya yaitu sarana yang 
di perlukan adalah hukum, oleh karena itu Pemerintah Repu- 
blik Indonesia setelah memperhatikan dan mempertimbangkan 
arti dan peranan penting buruh dalam melaksanakan pembangu- 
nan nasional, maka mengundangkan Undang - undang Kerja ta
hun 1948 nomor 12 yang telah dinyatakan berlaku oleh Un- 
dang-undang nomor 1 tahun 1951 pada tanggal 6 Januari 1951. 
Di dalam penjelasan umum Undang - undang kerja dinyatakan 
bahwa undang - undang tersebut merupakan Undang - undang 
Pokok Tentang Perlindungan Buruh yang diantaranya mengatur 
pula tentang ketentuan mengenai waktu kerja bagi buruh.

Mengenai waktu kerja buruh terdapat pada paeal 10 
ayat 1 kalimat p^rtaoa dari undang - undang nomor 1 tahun 
1951, yang telah dinyatakan berlaku sejak 1 Kei 1950 dengan 
Peraturan Pemerintah nomor 4 tahun 1951 ( I»N nomor 7 tahun
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1951 ).
Adapun maksud peroerintah mengadakan ketentuan me

ngenai waktu kerja bagi buruh yaitu untuk mempertirggi de- 

rajat penghldupan dan kecerdasan buruh.̂
Disini saya ambil contoh mengenai batasan waktu kerja yang 
di tetap C.V. SUITAN AGJNG CRAFT di Ponorogo adalah seba
gai berikut 2 Berdasarkan peraturan pemerintah norror 4 ta- 
hun 1951 pasal IX Sub pasal 2 dan 3 mengadakan aturan wak
tu kerja dan waktu istirahat hagi tenaga kerjanya ;
1. Kempekerjakan tenaga kerja paling lama 10 (aepuluh) jam 

sehari dan 54 (lima puluh empat) jam seminggu.
2. Kemberikan istirahat sedikit - dikitnya setengah jam, 

setelah mereka bekerja paling lama 5 (lima) jam*
3. Bila diperlukan mempekerjakan pekerja pada hari istira

hat mingguan paling lama 9 ( sembilan ) jam dengan ke
tentuan paling banyak 2 (dua) kali dalam sebulan.

Dengan diadakannya ketentuan mengenai waktu kerja 
bagi buruh yaitu batasan waktu kerja, berarti buruh dapat 
terhindar dari akibat buruk yang dapat timbul karena lama- 
nya waktu kerja ; sebagai buruh dapat mengenyam dan mengem- 
bangkan kehidupannya sebagai manusia, sebagai anggota 
masyarakat, sebagai anggota keluarga. Karena tujuan per- 
lindungan bagi buruh oelalui pembatasan waktu kerja ter
sebut terletak di bidang kemasyarakatan sooial, maka di 
sebut perlindungan buruh di bidang sosial*
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2. Pembataean Waktu Ker.ia Sebagai Sarana Pertanrgung.iawa- 
ban Pengusaha Plbldang Tehnis

Seperti telah dinraikan diatae apabila buruh mela
kukan pekerjaan dalam waktu yang lama raaka akan berakibat 
buruk terhadap jaemani dan secara tidak langsung juga ter
hadap rohaninya. Hal ini dapat kita pahami mengingat daya 
tahan tubuh manusia adalah terbatas dan tidak dapat diguna- 
kan secara terus - menerus seperti halnya pada mesin - me- 
sin pabrik. Dengan bertambahnya lamanya waktu kerja yang 
tanpa memperhitungkan akibat sampingannya maka akan menim- 
buJkan darapak yang negatif bagi buruh dan dia akan menga- 
lprri apa yang direbut dengan n kelelahan **• Keadaan lelah 
ini, selain disebabkan oleh lamanya waktu kerja yang me- 
lebihi dari pada kemampuan dan daya tahan tubuh untuk 
bekerja dapat pula disebabkan oleh :
a. Berat ringannya pekerjaan itu eendiri, apabila peker

jaan ini berat maka buruh akan cepat sekali mengalarai 
suatu kelelahan.

b. Cara bekerja, jika flikap pekerja itu tidak eesuai de
ngan sifat dari pada pekerjaan dan berlangsung cukup 
lama maka akan menimbulkan kelelahan oleh karena itu di 
perlukan tempat duduk yang eesuai dengan pekerjaannya.

c. Sifat pekerjaan yang monoton, dalam artian yang diker- 
jakan itu tidak peruh hanya satu itu saja maka akan me
nimbulkan kejenuhan, kemalasan dan kelelahan.
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d. Divlani batasan waktu, disini cepat atau lambatnya pe- 
kerjaan adalah merupakan ealah satu penyebab kelelah- 

an juga.
e. Mengenai lingkungan kerja, disini juga berpengaruh se- 

kali yaitu apabila lingkungan kerja ini memboeankan ma- 
ka akan membawa pengaruh pada kelelahan.

Jika keadaan seperti diatas ini berlarut - larut 
terjadi dan tidak ee^era di atasi maka akan menimbulkan 
suatu akibat yang buruk bagi pihak buruh itu yaitu adanya 
kecelakaan kerja.

Adanya pembatasan waktu kerja yang dilakukan oleh 
majikan terhadap buruh dengan meroberikan istirahat sangat 
berpengaruh sekali demi kebaikan dari pada buruh sendiri 
maupun bagi perusahaan. karena dengan pembatasan waktu 
kerja ini diharapkan kepada buruh tidak akan melakukan pe- 
kerjaannya dengan semaunya sendiri dan hasilnya nantinya 
tidak seBuai dengan apa yang diharapkan oleh perusahaan. 
Pembatasan waktu kerja ini juga sebagai salah satu sar=uia 
dari pada pertanggungjawaban majikan di dalam perlindungan 
bagi buruh di bidang tehnis.

Dalam hal ini pemerintah juga menetapkan peraturan 
mengenai waktu istirahat bagi buruh yaitu tercantum pada 
pasal 10 ayat 2 Undang - undang nomor 1 tahun 1951 yang 
berbunyi sebagai berikut ; "setelah buruh menjalankan pe- 
kerjaan eelama 4 jam teius menerus, harus diadakan waktu
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istirahat yang sedikit - dikitnya setengah jam lamanya ;
waktu istirahat itu tidak termasuk jam bekerja tersebut

2dalam pasal 10 ayat 2 M.
Jadi dlsini buruh dlberi istirahat sedikit - dikitnya ee- 
tengah jam setelah bekerja 4 jam terus menerus agar buruh 
dapat untuk melepaskan dari pada kelelahannya.

Di dalam kesehatan kerja bagi pihak buruh juga sa- 
ngat di perlukan dan juga perlu diperhatikan oleh pihak ma
jikan di dalam melakukan suatu pekerjaan yang layak bagi
kemanueiaan dan tidak hanya ditunjukkan terhadap pihak ma- 

i
jikan yang hendak memerae tenaga buruh, akan tetapi juga 
ditunjukkan terhadap pihak buruh itu eendiri, diraana dan 
bilaraana buruh misalnya hendak memboroskan tenaganya de
ngan tidak mengindahkan kekuatan jaemani dan rohaninya. 
Untuk mengenai akibat - akibat yang fatal terhpdap manu
sia, sejak tahun 1984 Pemerintah oengerahkan kampanye 
nasional Kesehatan Dan Xeselamatan Kerja atau dieebut K3. 
Dengan X3 maka penanganan dampak dalam bentuk pencemaran 
dan kerusakan lingkungan maupun dampak terhadap kesehatan 
tenaga kerja dan masyarakat harus telah mulai di padukan 
mulal dari tahap perencanaan. Sebab itu, kesadaran pengu
saha dan tenaga kerja dalam KJ akan dapat mencegah dan me- 
ngurangi terjadinya kecclakaan termasuk kebakaran, peleda- 
kan, penyakit akibat kerja dan pencemaran lingkungan. 
Nengikatnya pelaksanaan K3 dlharapkan dapat Trenphasilkan
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efeeiensi dan produktifitas kerja yang sangat penting 

artinya bagi masyarakat yang sedang merabangun menuju era 

industrialisasi.
Adapun maksud dari uraian tersebut diatas ini de-

•ngan tujuan agar buruh dapat terjamin dalam melakukan su
atu pekerjaannya tanpa di bebnni perasaan yang kurang me- 
nentu dalam menjalankan euatu pekerjaannya dan selain ini 
untuk menghindarkan terjadinya kecelakaan kerja, dan juga 
untuk menjaga kesehatan jaamani dan rohani, menghindarkan. 
rasa kebosanan kerja. Di eamping ini tujuan lain adalah 
untuk memberikan kesempatan mengendorkan tegangan urat 
saraf, yang disebabkan oleh mesin - mesin, keadaan ruang 
kantor/ pabrik/ lingkungan kerja yang acap kali tidak se- 
suai dengan tempo (kecepatan bergerak) pada diri buruh 

maupun pera3aan buruh.
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^lembaran Wegara Nomor 2 Tahun 1951.

Biro Tata Hukum dan Per UU -an Departemen Perbu
ruhan, Jilid I (1945 - 1964), Eirlangga, Jakarta, 1967, 
h. 4.
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BAB III 
LANGKAH - LANGKAH PENGUSAHA 

DAIAK KENANGGULANGI KECELAKAAN KERJA

1. Penetapan Besarnva lunjangan Dalam Kecelakaan Ker.la
Menurut undang - undang kecelakaan nomor 33 tahun 

1947. Perusahaan adalah wajib raembayar ganti rugi kepada 
buruh yang mendapat kecelakaan yang berhubungan dengan hu- 
bungan kerja pada perusahaan itu dnn penyakit yang timbul 
karena hutungan kerja, Adapun ruang lingkup kecelakaan ker
ja adalah sebagai berikut :
a. Kecelakaan di perjalanan, pada saat tenaga kerj^ pergi 

dari rumahnya menuju ketempat kerja atau sebaliknya 
dengan jalur jalan yang wajar dan dilalui setiap hari- 

nya,
b. Kecelakaan dilingkungan terapat kerjanya.
c. Kecelakaan yang terjadi pada saat menjalankan dinafi dari 

perusahaan sesuai dengan perintah atasan / dinas.
d. Dan lain - lain kecelakaan kerja yang ada sangkut paut- 

nya dengan pekerjaan dinae.
Sebelun terjadinya kecelakaan yang menirapa buruhnya 

maka majikan dari perusahaan itu wajib untuk oemberitahu- 
kan pendaftaran tenaga kerja baru kepada î T AbXEK dengan 
meraakai formulir ASTEK No, lb, Apabila terjadi pengurang- 
an tenaga kerja maka perusahaan wajib mengisi formulir
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pemberitahuan tenaga kerja keluar yaitu dengan formulir 
ASiEK No, 4a. Dan selanjutnya mengenai daftar upah dan 
Mutasi (penambahan dan pengurangan) tenaga kerja selama 
suatu periode tertentu segera diisikan pada daftar upah 
dan Wutasi tenaga kerja yaitu dengan formulir ASTEK No.10.

Adapun mengenai tata earn pengajuan jaminan asuran- 
ei kecelakaan kerja adalah Bebagai berikut :
1. Apabila terjadi kecelakaan kerja yang menimpa tenaga 

kerja maka perueahaan harus melaporkan ke ada PT ASTEK 
secepat mungkin dan tidak lebih dari batas waktu 2 x 24 
jam, yaitu dengan memperhatikan lokaei kecelakaan dan 
kantor PT Abl'EK setempat.

2. Pelaporan tersebut dilakukan dengan mengisi lormulir 
Bentuk 2 E.5 (Iat>oran Kecelakaan Kerja Tahap IJ dalam 
rangkap 6 (enam) dengan penyampaiannya adalah seperti 
di bawah ini:
a. lembar putih, merah dan merah jambu di Bampaikan 

oleh perueahaan ke kantor Depnaker setempat eelam- 
bat-lambatnya 2 x 24 jam eejak terjadinya kecelaka
an kerja.

b. Lembar biru dan hijau di sampaikan oleh perueahaan 
ke kantor FT ASTEK setempat.

c. lembar kuning digunakan untuk arsip perueahaan,
3. Apabila komunikasi sulit, perueahaan dnpat menypmpai- 

kan informaai tersebut eecara telepon atnu telegram.
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Sedangkan untuk pengisian Formulir Bentuk 2 F 5 dapat 

menyusul.
Perusahaan berkewajiban membayar terlebih dahulu biaya 
untuk pertolongan pertama, pen?angkutan, pengobatan dan 
perawatan serta membayar tunjangan sementara tidak mam- 
pu bekerja b^gi tenaga kerja yang bersangkutan.
Setel^ih tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan dapat di 
nyatakan sembuh atau cacat tetap atau meninggal dunia 
oleh dokter yang merawat, maka eegera perusahaan diwa- 
jibkan mengiei Formulir Bentuk 3/4 *-6 (laporan fcecela- 
kaan Kerja Tahap ke IX; dengan dilengkapi (Formulir Ben
tuk 8/8a F.7 (Surat Keterangan Dokter) yang harus diisi 
oleh Dokter yang merawat, nsasing - roasing rangkap 6 
(enam) dengan penyampaiannya sebagai berikut:
a. Lembar putih, merah dan roerah jambu disampaikan oleh 

perusahaan ke kantor Depnaker setempat selairbat - 
lambatnya 2 x 24 jam sejak terjadi kecelakaan kerja.

b. lerabar biru dan hijau di sampaikan oleh perusahaan 
ke kantor PH! A^TKK setempat.

c. lembar kuning digunakan untuk areip perusahaan, 
Formulir Bentuk 2 F. 5, 3/4 F.6t 8.8a F.7 harus diisi 
dengan lengkap dan jelas serta tidak terdapat coretan 
atsu penrhapusan yang dapat meragukan dan mengaburkan 
pelfiksanaan perhitungan jaminan. FT ASTEX berhak meno- 
lak formulir yang isinya secara tidak jelas dan tidak
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lengkap.
6. Untuk mendapatkan penggantian biaya yang telah dikelu- 

arkan oleh perueahaan dari PT ASTEK harus memenuhi ke
tentuan - ketentuan sebagai berikut :
a. Biaya pengangkutan (Ambulance, Taxi dan sebafainya) 

harus dengan kwitansi yang asli serta di buat dan di 
sahkan oleh peaiberi jasa tersebut baik perorangan 
ataupun suatu badan.

b. Biaya pembelian obat harus dengan kwitansi yang asli 
dan disertai copy resepnya.

c. Biaya perawatan (Rumah Sakit, Poliklinik, Puskesmas) 
operasi, rontgen laboratorium, obat - obatan serta 
jasa dokter harus dengan kwitansi asli dan disertai 
perinciannya satu per satu sehingga jelas penggunaan- 
nya.

7. Agar dokumen - dokumen pendukung sebagairaana tersebut 
pada f.l s/d P.3 harus diBertakan selengkapnya termasuk 
keterangan lain yang diperincikan seperti shift kerja 
biasa /lembur, copy absenei, surat keterangan polantaa, 
surat tugas / perjalanan dinas, copy kartu keluarga / 
keterangan ahli waris, surat konsul dokter (jika perlu 
ditangani oleh dokter lainnya) dan sebagainya.

8. Berdasarkan isian dalam Formulir Bentuk 2 F.5( Bentuk 
3/4 F.6 dan bentuk 8/8a P.7 eerta data pendukung yang 
lengka^ dan jelas, PT AbTEK akan menetapkan jumlah

21

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI PERTANGGUNGJAWABAN PENGUSAHA ... MUJI RAHAYU



jaminan kecelakaan kerja bagi tenaga kerja dan perhi- 

tungan jaminan hari tua (dalam hal tenaga kerja mening- 
gal dunia/cacat total), yang dituangkan dalam formulir 
ASTEK no. 8 (penetapan jaminan kecelakaan kerja) dan di 
berikan kepada perusahaan dalam rangkap 2 (dua) dengan 
pembagian sebagai berikut:
a. Satu lembar untuk perusahaan.
b. Satu lembar untuk tenaga kerja yang bereangkutan atsu 

ahli waris dalam hal tenaga kerja meninggal dunia 
akibat kecelakaan kerja.

9. Kantor PT AS TEX setempat selanjuxnya membayar jaminan 
kecelakaan kerja sesuai formulir A5TEX No. 8 dan peru
sahaan membuat kwitansi sebagai bukti penerimaan pem- 
bayaran jaminan oleh pimpinan perusahaan.

10. Apabila kecelakaan kerja raengakibatkan tenaga kerja me- 
ninggal dunia maka ahli waris berhak menerima santunan 
kecelakaan kerja dan sekaligus jaminan hari tua.

Dari uraian diatas hemat saya, mengenai besarnya 
tunjangan kecelakaan kerja disini ditentukan oleh pihak 
ASTEX sesuai dengan besar kecilnya perusahaan dalam meng- 
asuransikan tenaga kerjanya. Dan pada C.V SULTAfi AGUKG 
CRAFT di Ponorogo di dalam memberikan tunjangan disini 
ada 3 macam yaitu ; -kematian, cacat karena kecelakaan 
kerja, dan pengobatan. Akan tetapi di perusahaan ini yang 
sering kali terjadi kebanyakan adalah mengenai biaya
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pengobatan saja dan mengenai yang lainnya jarang terjadi 
yaitu mengenai cacat atau kematian. Adapun sebagai gambar- 
an kasus kecelakaan yang terjadi pada perueahaan C.V. SUL- 
TAM AGUNG CRAFT, pada tanggal 28 Karet 1992 telah terjadi 
kecelakaan yang raenimpa buruh C.V. Sultan Agung Craft ber- 
nama Kusnandar. Kecelakaan terjadi karena buruh tersebut 
pada saat yang bersangkutan mengangkat kayu log di letak- 
kan diates kereta Saw Mill, tiba-tiba begitu diletakkan 
gangang penjepit kayu log tersentak kebawah, sehingga meng- 
hantam korban yang sedang berada dibawah dan mengakibatkan 
luka pada kepala. Kusnandar dirawat dirumah sakit eelama 9 
(sembilan) hari mulai tanggal 28 Maret 1992 sampai dengan 
5 April 1992. Oleh dokter dinyatakan bahwa Kusnandar sembuh 
tanpa cacat dan dia boleh mengerjakan pekerjaannya seperti 
biaya. Untuk pengurusan tunjangan kecelakaan kerja ini se- 
belura dari £T ASTilK keluar maka perusahaan berkewajiban 
membayar terlebih dahulu biaya untuk pertolongan pertaraa, 
pengangkutan, pengobatan, dan perawatan serta membayar tun- 
jangan sementara tidak mampu bekerja bagi tenaga kerja yang 
bersangkutan, Dan untuk mengurus tunjangan dari Aetek maka 
perusahaan ini raelaporkan kejadian tersebut dilakukan dengan 
mengisi Formulir Bentuk 2 F.5 (lapor^n kecelakaan kerja ta- 
hap 1) dalam rangkap 6 (enam) dengan penyampaiannya sebagai 

berikut s
1. Lembar putih, merah dan raerah jambu disampaikan oleh
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Perusahaan ke kantor Depnaker setempat selambat - lam- 

batnya 2 x 24 jam sejak terjadinya kecelakaan kerja.
2. lembar biru dan hijau di sampaikan oleh perusahaan ke 

Kantor PT ASTEK setempat.
3. Lembar kuning digunakan untuk areip perusahaan.
Setelah tenaga kerja yang tertimpa kecelakaan dap^'t dinya
takan sembuh atau cacat tetap atau meninggal dunia oleh 
dokter yang merawatnya, maka perusahaan segera diwajibkan 
mengisi Formulir Bentuk 3/4 P.6 (laporan kecelakaan kerja 
tahap II) dengan dilengkapi (Formulir Bentuk 8/8a F.7. 
(surat keterangan dokter) yang harus diisi oleh dokter 
yang raerawat masing - masing rangkap 6 (enam) dengan ne- 
nyampaiannya sebagai berikut :
1. Lembar putih, merah dan merah jambu dlsaapaikan oleh pe

rusahaan ke kantor Depnaker setempat selambat - larobat- 
nya 2 x 24 jam sejak terjadi kecelakaan kerja.

2. Lembar biru dan hijau di sampaikan oleh perusahaan ke 
kantor PT ASTEK setempat.

3. Lembar kuning digunakan untuk arsip perusahaan.
Berdasarkan dua bentuk Formulir di atas maka PT 

ASTEK akan menetapkan jumlah jaminan kecelakaan kerja ba
gi tenaga kerja dan perhitungan jaminan hari tua (dalam 
hal tenaga kerja meninggal dunia /cacat total), yang di- 
tuangkan dalam Formulir ASTEX nomor 8 (penetapan jaminan 
kecelakaan kerja) dan diberikan kepada perusahaan dalam
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rangkap 2 (dua) dengan pembagian sebagai berikut ;

a. Satu lembar untuk perusahaan.
b. Satu lembar untuk tenaga kerja yang bersangkutan atau 

ahli waris dalam hal tenaga kerja meninggal dunia aki
bat kecelakaan.

Di dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1977 
tentang Asuransi Social Tenaga Kerja, sasaran utp.manja 
adalah untuk meningkatkan kesejahteraan bangsa secara me- 
rata bagi semua golongan dan tingkat anggota masyarakat. 
Dalam melaksanakan pembangunan dewasa ini masalah tenaga 
kerja mempunyai peranan yang sanpat penting sebagai salah 
eatu unsur penunjang untuk berhasilnya pembangunan nasio- 
nal. Buruh yang mempunyai hubungan kerja dengan majikan, 
nempunyai kegiatan usaha yang produktif sehingga wajar ke
pada mereka di berikan perlindungan, pemeliharaan dan pe- 
ngembangan terhadap kesejahteraan atau jaminan sosialnya. 
Peningkatan kesejahteraan tersebut terutama ditujukan ke
pada kesejahteraan kini dan dihari tua, pada saat mereka 
tidak lagi dapat memenuhi kebutuhan hidupnya. Usaha pe
ningkatan tersebut dilakukan melalui sistim asuransi so- 

sial.
Penyelenggaraan Asuransi Sosial Tenaga Kerja, pada 

dasarnya mencakup ruang lingkup dan tujuan yang luas, ma
ka dalam aturan Pemerintah ini diatur penyelenggaraan asu
ransi sosial tenaga kerja yang meliputi program asuransi
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kecelakaan kerja dan program tabungan hari tua yang di- 
kaltkan dengan asuransi kematian*

2. Perlindungan Kecelakaan Ker.la
Pada dasarnya buruh didalam melakukan suatu peker- 

jaan supaya dirinya merasa tenterara dan aman dari segala 
resiko pekerjaan yang di kerjakannya maka disini perlu 
adanya perlindungan bagi pihak buruh. Dengan cara perbaik- 
an kondisi lingkungan kerja termasuk keeelacnatan dan kese- 
hatan kerja yang akan mengurangi terjadinya dampak negatif 
pembangunan terhadap tenaga kerja sebagai sumber daya ma
nusia dan lingkungan hidup pada umumnya.

Keselamatan dan keaehatan kerja serta maoalah efek 
yang tidak diinginkan terhadap lingkungan dari penggunaan 
tehnologi san&at tergantung pada faktor manusia. Atae da- 
ear inilah keselamatan dan keaehatan kerja harus di kem- 
bangkan pada seluruh kehidupan tenaga kerja sebagai naluri 
kedua dan segenap masyarakat sebagai budaya bangsa secara 
menyeluruh.

Karena itu di dalam perlindungan terhadap buruh 
mengenai keaehatan dan keselamatan kerja perlu dikembang- 
kan dan dapat berhasil merrbudaya apabila dilandasi dengan 
disiplin dan pengawasan, bahkan dapat dikatakan antara 
disiplin, pengawasan keselamatan dan keaehatan kerja ter- 
dapat keterkaitan yan£ tidak dapat diplsah - pisahkan.
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Didalam Undang - undang nomor 1 tahun 1970 tentang 
keselamatan kerja merupakan sarana utaraa untuk raencegah 
kecelakaan, cacat dan kematian akibat kecelakaan kerja 
atau penyakit akibat kerja. Selama ini pemerintah telah 
berupaya untuk menanggulangi masalah keselamatan dan kese
hatan kerja, baik yang menyangkut peraturan perundangan, 
kelembagasn, dan pengawasan, Peristiwa kecelakaan, keba- 
kpran, peled?!kan, pencemaran industri dan penyakit akibat 
kerja terjadi tanpa dikehendaki, tanpa diduga dan tidak 
dapat dikompromikan terlebih dahulu dengan eiapapun.
Karena itu keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu 
yang rautlak di lakukan didalam suatu proses produksi ba- 
rang dan jasa.

C.V. Sultan Agung Craft di dalam upayanya untuk me- 
lirdungi buruh dari bahaya kecelakaan kerja maka perusaha
an ini membentuk suatu Panitia Pembinaan Keselamatan dan 
Kerebatan Kerja yang dikenal dengan istilah Unit P2 K3. 
Adapun eiBtimatikanya adalah sebagai berikut:

1. Makna K3
Ucahn peningkatan kwalitas sumber daya manusia melalui
program K3.

?. Tujuan
- Mewujudkan tenaga ierja yang sehat.
- Mencegah kecelakaan kerja.

3. Arti penting K3

27

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI PERTANGGUNGJAWABAN PENGUSAHA ... MUJI RAHAYU



- Bkonomis
a. Meningkatkan produktifitas tenaga kerja

- Memperbanyak kehndiran
- Meningkatkan kemampuan fieik
- Mencerdaskan daya fisik

b. Mencegah kerufian akibat kecelakaan kerja
c. Pengendalian biaya

- Atas asuransi
- Yuridls

a. Mematuhi norma perundangan dan peraturan
b. Perlindungan hal atas keselftmatan dan kesehatan
c. Menciptakan keadilan

- Moral
a* Tanggung jawab atasan pada bawahan
b. langgung jawab pemimpin pada yang dipimpin

- Sosial
Mewujudkan tempat kerja yang aman dan kesehatan demi 
ketenangan dan keamanan masyarakat lingkungan.

- Profesj
Sebagai manifestasi manajemen eumber daya manusia 

yang sehat.
Letak fungsi K3 dalam sumber daya manusia
a. Mengembangkan kerja sama antara unsur pimpinan pe

rusahaan df»n tenaga kerja dalam melakukan kewajiban 
bersama, khususnya dalam melaksanakan keselamatan
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dan keselamatan kerja, dan dalam raelancarkan pro
ses produkei pada umumnya*

b. Kemberikan pengertian dan keinsyafan kepada semua 
tenaga kerja tentang kehendak pimplnan atau pengurus 
tempat kerja / perusahaan dalam melaksanakan pence- 
gahan kecelakaan, kebakaran, peledakan dan penyakit 
akibat kerja ditempat kerja.

c. Mengembangkan pendapat dan sebagai forum pembahasan 
masalah di bidang kesehatan dan keselamatan kerja 
kepada piopinan tempat kerja/perusahaan.

d. Membantu meringankan beban tanrgungjawab semua pihak 
dalam hal mencegah kecelakaan, termasuk kebakaran, 
peledakan dan penyakit akibat kerja.

e. Memadukan atau menjalin antara pengetahuan dan penga- 
laman antara tenaga kerja dalam ran^ka peningkatan 
usaha pencegahan kecelakaan kerja.
Sedarrkan di dalam pengamanan tenaga kerja/buruh di 

dalam melakukan pekerjaannya dari efek sampingan kerja itu 
maka perusahaan menyediakan alat - alat pengaman yaitu se
perti: masker, kacamata, sarung tangan, gas kolektor (un
tuk ruangan alat penghieap debu/blower), alas kaki minimal 
sandal.

Dari uraian di atas ini menurut hemat saya, dengan 
adanya perlindungan terhadap buruh dalara melakukan peker
jaan adalah merupakan suatu yang tepat. Karena dengan per-
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lindungan itu berarti memperlakukan buruh eecara manu- 

aiawi dalam menjalankan euatu pekerjaannya dan di samping 
ini dengan keamanan yang terjanln akan menambah produkti- 
Xitae dari pada hasil kerja di perusahaan itu.

Di dalam aeas pokok tentang keamanan kerja dicetus- 
kan dalam Kitab Undang - undang Hukum Perdata dengan keten
tuan yang mewajibkan majikan untuk mengatur dan memelihara 
ruangan, alat dan perkakas, di mana ia menyuruh melakukan 
pekerjaan sedemikian rupa, eehingga buruh terlindung dari 
bahaya yang mengancara badan, kehormatan dan harta hendak- 
nya sepanjang mengingat Bifat pekerjaan selayaknya diper- 
lukan.

Jadi, nampak disini adanya suatu perlindungan ke
pada pihak buruh yang dilakukan perusahaan yang eeauai 
dengan program yang di canangkan oleh pemerintah untuk 
mempertinggi kesadaran akan pentingnya keselamatan dan 
kesehatan kerja akan mampu meningkatkan produktivitae 
kerja karyavan, produktivitae perueahaan dan kwalitas 
manusia Indonesia.
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BAB IV 
KEWAJIBAN PENGUSAHA 

TERHADAP KECELAKAAN KERJA

Terha^ftp Keadaan Diri Buruh Cacat
Buruh yang menderita cacat akibat dari kecelakaan 

kerja, perusahaan diwajibkan memberi ganti kerugian atau 
tunjangan sesual dengan Undang-undang Nomor 33 tahun 1947.

Bllamana buruh kehilangan anggota badan maka besar
nya tunjangan atau ganti kerugian ditetapkan dengan menjura- 
lahkan banyaknya prosentase dari tiap-tiap anpgota badan 
dengan ketentuan sebanyak-banyaknya 70 % dari upah eehari; 
untuk anggota badan yang tidak dapat dipakai karena lumpuh, 
dianggap hilang; eedangkan untuk cacat badan selaraa-lamanya 
yang tidak disebutkan dalam daftar yang dilampirkan pada 
Undang-undang, maka banyaknya prosentase tunjangan dari 
upah sehari ditetapkan oleh pegavai dengan pertimbangan dan 
kecelakaan itu, Besarnya uang tunjangan ditetapkan besarnya 
50 % dari upah eehari untuk tiap-tiap hari; jika buruh ter- 
sebut dalam hidupnya ternyata selalu tergantung pada orang 
lain atau memerlukan bantuan orang lain, maka jumlab tun
jangan dapat di naikkan sebesar 70 % dari upah sehari, Ke
tentuan ini untuk menjaga jangan sampai buruh terlantar 
karena belum di tetapkan ap^kah keadaan itu mampu atau 
tidak mampu bekerja itu hanya sebagian atau tidak mampu
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sama eekali untuk bekerja. Seaual data yang saya dapat 
dilaoangan yaitu di perusahaan CV* Sultan Agung Craft 
yang berada di Xabupaten Ponorogo, dalam/rangka menangani 
ganti rugi karena kecelakaan kerja pada dasaraya dilaku- 
kan seeuai dengan ketentuan yang berlaku. Hanya saja pro- 
eedurnya yang tidak sesuai dengan ketentuan, seperti ke- 
biasaan perusahaan yang buruhnya tertimpa kecelakaan bebe- 
rapa hari kemudian baru melaporkan kecelakaan tersebut ke- 
pada Perum Astek. Seharusnya menurut ketentuan yang ter- 
cantum dalam Undang-undang Nomor 2 tahun 1951 bahwa setiap 
terjadinya kecelakaan yang menirapa buruh hendaknya dalam 
waktu 2 X 24 jam sudah melapor ke Kantor Ditjen Binalin- 
dung Tenaga Kerja setempat.

CV. Sultan Agung Craft merupakan naeabah dari Perum 
Astek maka tuntutan ganti rugi tidak langsung dilakukan 
oleh buruh yang bersangkutan melainkan oleh pihak perusa
haan kepada Perum Astek, caranya seba^aimana yang saya 
uralkan pada bab 111* Sebagai contoh mengenai kasus yang 
terjadi di perusahaan ini adalah sebagai berikut: pada 
tanggal 4 September 1991 jam': 13.30 WIB telah terjadi 
kecelakaan yang raenimpa buruh, kecelakaan itu terjadi 
ketika buruh tersebut saat membenahi blower penghisap 
debu, jari tengah tangan kanannya tersentuh ban kipas 
mesin amplas hoi yang mengakibatkan ujung jari tangan 
Agus Sulanjar putus sebatas kuku dan dirawat di UGD. RSU
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Kabupaten Ponorogo. Dan menurut keterangan dokter dinya

takan bahwa Ague Sulanjar menderita cacat pada jari ta- 
ngan kanannya. Maka langkah dari perusahaan sehubungan 
dengan terjadinya kecelakaan kerja pada buruhnya ialah 
menanggung dari pada biaya perawatan dulu sebelum tunjang
an dari Perum Astek keluar.
Adapun yang ditetapkan oleh perusahaan itu sehubungan de
ngan adanya kecelakaan pada Agus Sulanjar adalah sebagai 
berikuts
- biaya pengangkutan dari tempat kecelakaan kerumah sakit 

atau kerumah penderita sebesar Rp. 15.000,-
- biaya pengobatan dan perawatan Rp. 108,900,-
- tunjangan sementara tidak mampu bekerja yang di bayar 

oleh perusahaan dulu, setiap hari sebesar;
a. Hari pertama s/d hari ke 120 ; 10096 x 52 (hari) x 

Rp. 1.450,- - Rp. 75.400,-
b. Hari ke 121 dan seterusnya : 50% x - (hari) x 

Rp. - * -

c. Jumlah Rp. 75.400,-
Sedangkan mengenai pertanggungan lain yang harus ditang- 
gung oleh perusahaan sehubungan dengan kewajiban pengu
saha dalam hal kecelakaan kerja mengenai asuransi kece
lakaan sebesar 0,89 % di tang^ung perusahaan, dan menge
nai tabungan hari tua sebesar 2,5 % ini yang 1 % di tang- 
gung karyawan dan yang 1,5 % ditanggung perusahaan.*
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Jadi menurut hemat saya mengenai kewajiban pengu- 
saha dalam hal kecelakaan kerja yang menyebabkan buruh 

menderita cacat pada anggota badannya, maka perlu adanya 
upaya dari pada majikan dalam menanggung biaya perawatan 
dan memberikan tunjangan pada buruh selama buruh masih 
sHScit dan belum dapat bekerja seperti semula*

Mengingat kpdudukan buruh sebagai golongan yang 
lemah dalam dunia produksi, maka roudahlah dapat dimen^erti, 
bahwa buruh yang mendapat kecelakaan itu tidak akan beranl 
atau memberanikan dirl untuk mellmpahkan segala kesalahan 
dari kecelakaan yang menimpa dirinya kepada majikan, Buruh 
yang menyaksikan terjadlnya kecelakaan tak akan berani me- 
ngajukan keterangan-keterangan sebenarnya yang memberatkan 
majikan.

2* Terhadap Keadaan Dlri Buruh Yang Keninggal Dunia

Bagi buruh yang raeninggal dunia karena kecelakaan 
yang terjadi dalam hubungan kerja, maka keluarga yang di- 
tlnggalkannya akan mendapat uang tunjangan. Ketentuan ini 
tercantum pada pasal 12 Undang-undang Kecelakaan Nomor 33 
tahun 1947, yang menyatakan sebagai berikut:^

a, 30 % dari upah sehari untuk tiap hari bagi janda 
atau janda- janda yang nafkah hidupnya semua atau 
sebagian besar dicarikan oleh buruh itu. Begitupun 
pula bagi janda laki-laki yang tidak mampu bekerja 
dan nafkah hidupnya semua atau sebrgian besar di
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tanggung oleh buruh tadi. Dalam hal terdapat 
lebih dari seorang janda, maka uang tunjangan 
itu dibagi rata dan sama besarnya antara mereka;

b. 15 % dari upah sehari untuk tiap hari bagi seorang 
anak yang eah atau di sahkan yang berumur dibawah 
16 tahun dan belura kawin. Jikalau anak itu raening- 
galnya buruh menjadi yatim - piatu, maka banjaknya 
tunjangan tadi ditambah menjadi 20 % dari upah se- 
hari untuk tiap hari;

c. Paling banyak 30 % dari upah sehari untuk tiap 
hari bagi bapak dan ibu atau jikalau buruh itu 
tidak punya bapak atau ibu lagi, kepada kakek dan 
nenek yang nafkah hidupnya seluruhnya atau sebagi- 
an besar dicarikan oleh buruh. Dan tunjangan ini 
hanya dibayar bila anggota keluarganya yang ter
sebut dalam ad.a dan b telah menerima tunjangan 
penuh;

d. Paling banyak 20 % dari upah sehari untuk cucu 
yang tidak berorang tua lagi dan nafkah hidupnya 
seluruhnya atau sebagian besar di carikan oleh 
buruh itu. Dan tunjangan ini dibayar bila anggota 
keluarganya yang tersebut dalam ad. a, b, c di 
atas telah menerima tunjangan penuh;

e. Paling banyak 30 % dari upah sehari untuk mertua 
laki-laki dan mertua perempuan yang nafkah hidup
nya seluruhnya atau sebagian besar dicarikan oleh 
buruh itu. lelah diketahui tunjangan Ini hanya 
dibayarkan kalau anggota keluarga yang tersebut 
ad. a, b dan c serta d telah menerima tunjangan 
penuh.

Ditentukan pula, jumlah tunjangan tersebut seluruhnya 

tidak boleh melampaui 60 ^ atau Palln6 banyak 60 % dari
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upah sehari untuk tiap - tiap hari. Bilamana jumlah tun

jangan yang di raaksud dalam ad. a dan b lebih dari 60 % 
dari upah sehari, maka uang tunjangan bagi keluarga - ke- 
luarganya itu akan dikurangi sehingga bagian masing-raasing 
akan seimbang dengan jumlah yang ditetapkan untuk tiap - 
tiap golongan keluarga. Sehubungan dengan adanya jaminan 
kecelakaan kerja pada asuransi kerja, khusus mengenai ba- 
tas dasar mengenai ganti rugi atau tunjangan kecelakaan 
kerja seperti yang di atur dalam Un<jang - undang Nomor 2 
tahun 1951 pasal 8 ayat 4- dan pasal 11 ayat 11 Jo Pera
turan Menteri Nakertranskop Nomor 1/Peraturan tahun 1972 
telah dicabut dan dip.anti ketentuan-ketentuan seperti di- 
rumuskan dalam Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1977 
Tentang Asuransi Sosial Tenaga Kerja (ASTEK.), yaitu; (a) 
Guna mer.etapkan besarnya ganti keruglan atau tunjangan 
kecelakaan perhitungannya didaaarkan atas upah sehari 
dari tenaga kerja yang bersangkutan; (b) Biaya untuk 
mengubur tenaga kerja yang meninggal dunia karena ke
celakaan dalam kerja. Maka dengan demikian Undang - un
dang Nomor 33 tahun 1947 tentang kecelakaan kerja Juncto 
Peraturan Pemerintah Nomor 33 tahun 1977 tentang Asuransi 
Sosial Tenaga Kerja merupakan jaminan sosial berupa ganti 
rugi, tunjangan meliputi sakit, cacat, raeninggal dunia 

dalam hubungan kerja.

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI PERTANGGUNGJAWABAN PENGUSAHA ... MUJI RAHAYU



Mengenai kasus yang terjadi di CV. Sultan Agung 
Craft Ponorogo yang berhubungan dengan terjadinya kece
lakaan kerja pada buruh yang berakibat meninggal dunia- 
nya buruh, itu belum pernah terjadi sama sekali eampai 
sekarang. Hanya ada satu kasus mengenai meninggalnya se- 
orang buruh itu disebabkan karena sakit biasa dan bukan 
berarti matinya karena kecelakaan kerja. Buruh itu ber- 
nama ftunthung berumur 65 tahun, jenis kelamin laki-laki, 
alamat Jalan Ulerkambang RT. 01 Rfc. 03 Kelurahan Tambak 
bayan* Ponorogo* Maka uang tunjangan kematian itu diberi- 
kan kepada ahli warisnya yaitu istrinya yang berrjama Ma- 
rinem. Uan^: tunjangan itu dari Astek sebesar Rp. 700.000,- 
Menurut pasal 1 ayat 3 Undang-undang Homor 33 tahun 1947 
menentukan sebagai berikut: Jikalau buruh meninggal dunia 
akibat kecelakaan dalam hubungan kerja, maka kewajiban 
membayar kerugian itu berlaku terhadap keluarga yang di 

tinggalkannya.^
Karena Kunthung mempunyai istri maka istrinyalah 

yang wajib menerima uang tunjangan, selain itu dengan 
terjadinya kecelakaan ini mewajibkan CV. Sultan Agung 
Craft menetapkan besarnya tunjangan yang harue di beri- 
kan kepada Marinem, Adapun kewajiban utama dari perusa- 
haan adalah melaporkan kejadian itu pada Kantor Ditjen 
Perlindungan dan perawatan tenaga kerja setempat di 
samping itu pula dalam waktu yang sama melapor kepada
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Perum Astek setempat. Mengenai Asuransi kematian sebe- 

ear 0,5% ditanggung oleh perusahaan,
Adapun tata cara pengajuan jaminan asuransi kematian ada

lah sebagai berikut:
a* Apabila tenaga kerja meninggal dunia bukan karena 

kecelakaan kerja maka ahli waris atas petunjuk pe
rusahaan mengisi Formulir Astek No. 9b (Permintaan 
Jaminan Hari Tua dan Asuransi Kematian) dalam rang- 
kap 5 (lima) dengan penyampaiannya sebagai berikut:
1. Lembar I, XI, III dan IV disampaikan ke kantor 

PT ASTEK setempat raelalui perusahapru
2. Lembar V untuk kenentingan ahli waris dari te

naga kerja yang meninggal.
b. Penyampatan Forraulir ASTEK 9b ke kantor PT ASTEK 

setempat harus dilampiri dengan dokumen - dokumen 
pendukung sebagai berikut;
1. Kartu peserta ASTEK (K.PA) dari Tenaga Kerja 

yang meninggal dunia.
2. Surat keterangan komatian dari rumah sakit/ 

dokter atau Kepolisian atau Xelur*han/Keca- 
matan setempat atau perusahaan,

3. Kartu keluarga /surat keterangan ahli waris 
(saliran foto copy yang dilegalisir kelurahan/ 
kecanatan setempat),

c. Setelah diadakan penelitian oleh kantor PT ASTEK
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setempat, perusahaan akan menerima kembali For- 
mulir ASIEK no, 9b sebanyak 1 (satu) lembar untuk 
dipergunakan sebagai arsip perusahaan.

d. Kantor PT A^TEK selanjutnya membayar jaminan kema
tian dan jaminan hari tua kepada ahli waris, yang 
bersangkutan menbuat kwitansi penerimaan sebagai 
bukti peabayaran jaminan dan harus ditandatangani 
oleh ahli waris yang bersangkutan dan diketahui 
pirapinan perusahaan apabila tenaga kerja masih be
kerja.
Jadi dengan adanya petunjuk mengenai tatacara dari 

pada tata cara pengajuan jaminan asuransi kematian ini 
kepada JrT AbTJSK yang melalui perusahaan maka akan memper- 
mudah bagi korban kecelakaan yanp berakibat pada kematian 
itu untuk secepatnya bisa menerima uang tunjangan kemati
an yang telah ditetapkan.

^Wawancara dengan Kepala Personalia OV. Sultan 
Agung Craft Ponorogo.

^Lembaran Negara Republik Indonesia tahun 1951 
nomor 3, h. 8.

^Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 
53 tahun 1977. h. 4.
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BAB V 
PENUTUP

1* Keelnrpulan
Setelah saya uraikan "bab demi bab tentang pertang- 

gungjawaban pengueaha dalam hal kecelakaan kerja pada CV. 
Sultan Agung Craft, Khususnya mengenai pertanggungjawaban 
majikan dan mengenai tunjangan dalam hal kecelakaan kerja 
maka akhirnya sampailah kini pada kesimpulan-kesimpulan 
dari smua pembahasan tersebut yaitu:
a. CV. Sultan Agung Craft adalah perusahaan yang berbentuk 

perusahaan swasta, yang bergerak dalam bidang kerajinan 
kayu. Kedudukan hukumr.ya boleh dikatakan saraa dengan 
perueahaan milik negara lainnya, yang mana kedudukannya 
di bawah Departemen Perindustrian.

b. Waktu kerja
Waktu dan laraanya buruh bekerja pada CV. Sultan Agung 
Craft ini pada umumnya sudah sesuai dengan Peraturan 
Pemerintah Homor 4 tahun 1951 pasal 11 Jo pasal 2 dan
3 yaitu mempekerjakan tenaga kerja paling lama 10 (se- 
puluh) jam sehari dan 54 (lima puluh erapat) jam seming- 
gu. Kemudian memberikan istirahat sedikit-dikitnya se- 
tengah jam setelah mereka bekerja paling lama 5 (lima) 
jam. Bila diperlukan mempekerjakan pekerja pada hari 
istirahat mingguan paling lama 9 (sembllan) jam dengan
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ketentuan paling banyak 2 (dua) kali dalam sebulan.
Dengan ketentuan waktu kerja dilakeanakan dari hari 
Senin sampai hari Sabtu.
langkah pengusaha dalam menanggulangi kecelakaan kerja 
yaitu dengan menetapkan besarnya tunjangan bagi buruh 
yang mengelami kecelakaan kerja akibat pekerjaan yang 
dilakukannya dan ini merupakan tanggungjawab dari pada 
majikan urtuk biaya pengobatan dan memberikan tunjangan 
eelama buruh dalam keadaan sakit dan belum dapat beker
ja seperti semula. Hal ini merupakan tanggungjawab pe- 
rusabaan untuk rremberikan biaya itu dulu eebelum dari 
Perum ASTJlK mengenai tunjangan itu keluar.
Selain ini upaya dari majikan adalah dengan perlindung- 
an buruh dari kecelakaan kerja di CV. Sultan Agung Craft, 
dengan jalan raenyediakan se^ala fasilitae yang gibqtuh- 
kan oleh pekerja yaitu dengan menyediakan alat - alat
pengaman seperti: masker, kacamata, sarung tangan, ga6- 

• i
kolektor (untuk ruang alat penghisap debu/ blower) ke- 
mudian alas kaki minimal sandal. Di samping ini di pe
rusahaan juga dibentuk adanya Panitia Pembinaan Kese- 
lamatan dan Kesehatan Kerja yang dikenal dengan Unit 

P3L K3.
Kewajiban pengusaha kepada buruh sehubungan dengan ada
nya kecelakaan kerja yang raenyebabkan buruh menjadi ca
cat pada salah satu anggota badannya dan meninggalnya
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buruh merupakan pertanggungjawnban dari majikan untuk
menetapkan besarnya tunjangan dan bidayn perawatan 
atae kejadian yang menimpa buruhnya itu, Dan mengenai 
biaya pengobatan dan tunjangan di tetapkan oleh peru- 
sahaan aebelum dari Perum ASTEfc keluar.

Saran
a. Sebapai ouatu perusahaan perinduslrian yang boleh 

dibileng cukup besar yang memiliki banyak karyawan/ 
buruh maka hendaknya untuk menghindari dari pada 
kejenuhan dan kebosanan dalam lingkungan kerja su- 
paya tidak menimbulkan kcteledoran yang akan meng- 
akibatkan pada kecelakaan maka hendaknya di perusa
haan ini diadakan rekreasi bagi semua karyawan/ bu
ruh yaitu satu bulan eekali atau dua bulan eekali 
untuk menghilangkan dari pada kejenuhan itu.

b. Seauai dengan untuk raengembangkan perusahaan ini 
maka hendaknya CV. Sultan Agung Craft juga memper- 
hatikan dari pada kehidupan buruh / karyawannya 
yaitu masalah peningkatan jaminan sosial khususnya 
masalah perumahan bagi buruh dan melakukan persiap- 
an-persiapan guna menghadapi kemungkinan - kemung- 
kinan pereoalan ye.ng akan timbul, pada tingkat 
perkembangan produksi atau pada tingkat perkembang- 
an perusahaan berikutnya.
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c. Alangkah baiknya bila dari Ditjen Binalindung Tenaga 
Kerja sudl memberikan penataran atau penjelaaan - 
penjelasan secara garis besar mengenai berlakunya Un- 
dang-undang perburuhan dan peraturan-peraturannya te- 
rutama yang menyangkut hak-hak buruh. Agar penataran 
itu lebih mengena pada sasaran, maka hendaknya pena
taran tersebut diadakan secara l^ngsung di lokaai di 
mana buruh bekerja secara bergiliran sampai akhirnya 
eenjua buruh raengerti dengan catatan dengan menghambat 
jalannya produksi.
Tang paling penting dan paling bijaksana adalah agar 
pihak yang berwonang selalu memberikan penjelasan - 
penjelasan tentang pencegahan kecelakaan, sebab ke- 
eadaran d^ri buruh dan majikan untuk mencegah terja- 
dinya kecelakaan lebih balk dari pada terjadinya 
kecelakaan.
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• P E R U S A H A A N  U M U M

ASlJIt ANSI SOSIAL TENAGA KUIIJA
BUKTI PEMBMARAN̂ flMHMbH
N o .  : A  H ^a d . U r /

'iucirth t(>rima riari Peratt* A iU » n « f iW »  P iW ok il& V -O toan g  * ___ _____________________

x l a m ;) 1

jann ĵumlah

Jniulv ’ Pernbayarai 

M , i s  N n m a 

No K P A / K P A S  

Nani a ,5erusahaan

Jomlnon \ K
ftjr .

Ctf T X d t a r i " ' A o ' " ‘ T. ' XTCT^.....
Pendaftaran/Sertifikat ; .................*

Sosuoi dengan Formulir Astek No. 8/Formulir Asiek No. 9 No.
■VKjgnl ......... .

6 3 / ii I t / J  191

rp-

63/ott/o I9f

Mengatahui-,: 
a.n. PerusoKaan,

’Vriiun*
rMadiun, _ 19' .

Tanda tangan/cap jempol kiri penerimo.

mitt*-

.. pa: if. .\___
Nama Terang

(-• MU. * AH.fi
Nama. f  erang
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Formulir A S T E K  No. 9c

P E N E T A P A N  T A B U N G A N  H A R I T U A  D A N  JA M IN A N  K E M A T IA N

C7/O2 9 I
Berdasarkan permintaan waris *), yang bernama :

. I d f c r l  A Xnu  B d r «  M U n th u a f . .  Nom or K P A  ........... _ .................................................................

A lam at : . . J l * .  01/*r. £aabang a t *  .01 . fcuO J-  K * l . .  Tarabaic B o yo n  * Poaoroffo..............................
Pcrusahaan/Nomor Pendaftaran : . . .  . j u o u y t o p u .............................................................................................

yang diajukan melalui Form ulir A S T E K  No. 9a/9b/Bentuk 8/8a F.7 *)

Agenda Nom or : . . $3/t& n< /0191.....................  Tanggal : ......... w  0 1 ‘ ' - ‘$ 1 .....................bersama mi
kami sampaikan perincian penetapan Tabungan Hari Tua dan Jam inan Kematian sebagai berikut :

I. T A B U N G A N  H A R I T U A

1. Saldo tahun

2. luran tahun

3. 8unga tahun

4. Pembulatan

II. JA M IN A N  K E M A T IA N

Rp.
Rp.
Rp.
Rp.

J  u m I a h

il!
Rp.

Rp.

Rp.

7 0 0 .0 0 0 , ■

700.000..

Terbilang : . . .  ............. . .TUjuh r»tu» ribu rupiah

-MsdUn-f • ■. 28- • ■ 02 * !2 • .91

P E R U S A H A A M  U M U M  

A S U R A N S I S O S IA L  T E N A G A  K E R JA

) Coret yang tidak perlu.
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P E R U S A H A A N . U/V1UM 
A S U R A N S I S O S IA L  T E N A G A  K E R J A  Form ulir A S T E K  No. Ob/fK

K H U S U S * U N T U K  T E N A G A  K E R J A  Y A N G  
M A S II I  D A L A M  IK A T A N  K E R JA

P E R M IN T A A N  P E M B A V A R A N  A S U n A N S I  K E M A T IA N

A . Yang bertanda tangan di bawah ini :
1. Nama ( l^nykup)
2. Hubungan kuluarga te

3. A lam at rumah

: M A R I N E M
‘laga kerja yang mcninggal dunia :

: Jl. u-lerkwabang RT. 01 RW* 03 Kol. Taabak-
4. Adalah ahli waris dari tenaga kerja yang mcninggal dunia : b a y a i i  p o n o r o g o *
4.1. Nama lenykap : DJAMIYO alias MUNTHUNG ( Ala )
4.2. Tanggal muninggal dunia •. ^ g u a t u a  1 9 9 0
4.3. Perusahaan tumpnt bekerja : C V  /  S U L T A N  A G U N G  C K A F T  P O n o r o g o

a. Narna perusahaan :
b. Aldm at/No. 1 elpon : sultan Agung N O .  .'17 A ponorogo

c. No. Penduftaian
Proyuk : *•

d. Mam;j P io yck  ; . — 
c. A latnat/Lokasl Proyek :

B . Diita dari Tcnagn Kerja Pescrta A S T E K  yuny mcninggal dunia :
1. Noma/Urnur : HUHTHUNQ /  $$ T a h u n  '
2. Jem s Ktilanun :

3-A l a m a t  ; J l *  U l e r k a t u b u n g  r t .  01 r w * 0 3  p o n o r o g o
4. Keyiatan pekerjaan : pombfttttu
6, Sebab meninyyal dunia : s a k l t  b l k S A

C. Denyan Ini menyajukan permimaan pembayoran yany menjadi hak dari lonaya 
kerja tersebut di-atas.
Tempo i pumbayanm yang dikchendaki : (berikan tanda X )

KamorPo. -X * Cab. BRI. di ponorobo
Kantor Cabany/Pcrwakilan/Penghubung :

D.Permimaan Pembayaran Asuransi Kemalion ini dilengkapi dengan :
1. Sural Kcterumjan Kematian dari Petugas Medis yang burwenany sotempal.
2 . O aUar Hadir Tcnaya K erjj/Bu ku  Upah.
3. S j lin jn / F o to  Copy kurtu Keluarya atau Surat Kctcrangan A h li_ War is il.ui 

Pamong setempat.

Ketcrangan tersebut di atas saya buat dengan sebenarnya, jika dikomudian h;iri iti- 
nyaiu lu d apa t t-.-.l yung tidak benar, saya wajib  m ;nyombalikan sumiu uan*j y .umj 
saya tcrima dari hak lersebut di atas, seria be. iedia d ilun tu t di muka PeiHjadilan.

p o n o r o g o 3 O.Agst.f.. iu^q .
. ^ N ,  ,■ A H LI WAiUS,

A.;:!;.
t eu ’ M : i • c i 'i •' • s .

( ■. .MAKINEM .... 
Catatan.: 1
*) Coret yang tidak perlu.

Pufm intsan Pombayaion Asuransi Kem atian in U lik ii im :
•• Warna putih, merah, biru ke Kantor Perum A S T E K  setempat
— Warna hijau ke Arsip Pei'jsahaan
— Warna kuning ke Ah li Wjiris Tenaga Kerja yang meninygai dunia.

I ' c i l o m a n  K c t ) »  A d m l n l i U a i l  K c p c i c i U j n  l ) . n »  J a m i n a n  K o n i i m l . i t )  H
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JA/I K/tjui'rtTjirj DAjJic/Ji li 1'>j 
K. w iu . Al51 ui P 0;i0 u 0 0 0

IwL.l’Uii IVii UUH/'U T /u i
J.*i.Uiu:uOla - joli '.Joiner p1 i’o.io.-u •«.•

fj Jit AJ.' *” Kj J.ylJli Jl. I Jj:», .
iugV  ̂ T7r?7P^JtY^ 1/19;’iô

Yarv.; bertauaa JCanda tan<*;an -dibawah’ ini u.̂ .i ,-:l.-.. .i.: Lu- 
rah'an TaJrtbakbayan Kecj.matan ponorogo Kabupaton Dati 11 Po-ci^-o', 
mentjran&kan dengan s.ebenarnya bolv.va-:

UJ AJ.iiYO alias i.*U. : iUi:w (.\l;;i) xj a m a * « • « • • • « * • • • - » • « » « < • •
Tempat dan tanggal lahir ; ? ?  I1? J???...........
Jenia Kelawin ; ^aj^, ,, 4, , ( ,, , *.............
Kewarga IJegaraan : ....................

I s l a mA g a m a  -
P e n d i d i k a n  
P e k a r j a a n  
A 1 a m a t

No. KTP / Nomer Iadiik 
parpol / Oriiias 
K e p c r 1 u a n

K e t e r a n c a n

I

Swasta
J  i  . U l e r k a m b u u g  K T 0 3 / I I X  K r a j n n  

ive lurahan Tambakbuyan
00V 43/V 1 V/sVi7n'/*)ti x.........

Pombetulan Toinpat T;;;! b:'mi.r is?!’

. - Tempat Tgl lahir pada KTP 
Ponorogo, 30 Juni 1928M  ( f M  M  I M  ( | I M  « • M  < < ( < 4 « • • . | •- Tempat Tgl lahir yuu^ bcnar 
Ponorogo, }0 Juni 1925*

Demikian surat keterangan ini, untuk / n c n ja d ij^ i p e r ik sa -  
dan dapat dipergunakan sebagainianu meatinya.

Pcmegarig surat
To/nbokbayan, *ivViu,£it.u.£i , .
K0-pala KoluraJmn Tambakbay;-.n ,t..  /

Kscainatait Po<ioi-ô o
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U N T U K  Y A N O  Bt?.r t K E ^ E N T I N O A N

; S U R A T  K E M A T I A N
No. 474* V\3 2?..Z4.J.1  .• 01 11 1  / 9<|>

1 Yang bertanda tangm  dlbawah Ini, 
•menerangkan b.iliwa :

n U »  .......................... -

K.'l.mln : ....................I
’ Alamat ; j l .  ___

; \ Ji®.A * ? . a ĉls) * i50
Umur : ...............

Telah mcninggal dunia pada :

H :a r I : S e . lf l- C I.a ................. ... ....... _

7 A,f;ur: tu  o..1.3.90
K e l wT fU jtb o iv  j )a y .M  n

Kcc-Ponorogo
D Ucbabkan karena ........... ........................

S u n t  k c t e r a n g a n  I n l / f l b y u  a m i 

d a m r  y an g  Jo b o n a rn y A

I '

. . r  1 9 9 0 .

' i  I a K chi t \ U \ \  '-1' a  k b  a y  m i

Jjffi.'yfrlTO .... )
; ••‘$ '..1 0  0 4  6 9 9 0

T an jg a l 

D  I
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D A F T A R  KE CI iLA K A A N
r ,«-. ..............  —.

L A P O R A N  K EC  E L  AK A AN

’ 'W »ji5“3ilapoikan dalam 2 x 24 jam 
ietelah tctjadmya kccclakaan

BENTUK
■>>. ■ -v 

— ^ : f . 5 .  '

Diisi oJch Petugas.
Kandep Tena^  JCcrja,. i - o ^ 0 r O g Q . 
No.KJasifikasi lLO  « .

>No. Kccclaka’an '
DitcrimaTanggal

. Nama Perusahaan 
A lam al/ Tilpon , — •• 
JcnisUsaha /\
Nomor Pcndafiatjn^Qteniuk-l) v /  
Nomor Sci tifikat Astek * ) ,t 
Nornor Aktc Pengawasan

C . V .  t f u l t u n  C r a f t
* 1 .  S u l t a n  . V e l j i . 6 1 » ' A ' - . .  \ I c v  
> . o r £ j : t n u n  t . a y u / i : 1  • f s

I 1 ..

Nama Tenaga Kerja 
Aiamai &  No. Tilpon 
Tanggal Lahir/Uinur 
Jen is Pekerjaan 
Unit/Bagian Perusahaan

. u L L i- i .V w .  . .N o . K P A * )  j .
K c r  v O i iv X i 'i  f ! i u b , ; v i a r i , y i t O - O ;  0 .
VO * * o i ; o u u c i  i }>'*• (Laki-laki/PeremjHtan)

Opu.c‘u u o r  i i a v ;  i i i l l  
i v . :  , i u h u n a n

Penghasilan Tenaga Kerja sehari :
a. Upah bempa uang
b. Pem bcmn makan cuma-cuma
c. Pemberian pcrumahan cuma-cuma
d. Pemberian pnkaian cumaeuma
e. Penghasilan Iain-lain

Rp-
R P .
Rp.
Rp.
Rp.

Rp- ■•.!
a. Tcmpai kecelakaan
b. Tanggal kecelakaan ! " i  ..i . . i ia s - i: Ja tu : , ,

a. Uraian yang jelas lentang tetjadinya 
kecetokaan (Jika  perlu dapai ditambah 
lemhat kci las lain)

b. Sebtiikan bcuda/z.ai yang mongakibaikan 
sakil/luk3, meninggal dunia. (

t u n  ;,a ;; i . .. j  .. ±..
>* ]i 1 L t »»t « i »»

l i i l c  U i i iL t ia i J  , ;u v u  1 ;. 
t  .1‘ j ^ r u  1: . ; a  .-.I.:., :• o .  
hu :\  . 1<S. J i  u - ‘. . i s . . : . . , 

l u k u  JS .V .U  i ;u

r . i l j . .

a. Akibat yang didcrita korban
b. Jelaskan bagian wbuh yang sakit/luka

1
J^ u ^ 1/ Sa ki t/ Lai k a J  ii k a • ')

K o p ; i : l ; i  U i v i  d o j.- iii: i - o b c k  ^  .

a. Nama dan AJamat Doktcr/Tenaga Med is 
yang memberikan pertokmgan pertama

b. Siapa yang membayar biaya angkutan, 
Pcngobman, Pciawatan

IK-.1.', : . j I ; ,  C;, 

J 1 C * I ( «.4 | « v< i i

Keadaan Pendcrila setelah pemeriksaan pertama :
a. Derohat jalan Sainl’il,bck<yja/tidak bekerja ** )
b. Dirawai di RmnafrSakjt/Puskeaiias/PolikJinik •*)

Alamat

Kecelakaan didaltat dalam Hetuuk N o .6. Noirnu

Pcrkiiaan ketugpn : W aktu....................... mg. Material ± Up.

Ketetangnn lain tain yam; petlu
-

f

*) llanya uniuk I'esci ta Astek Oihuai dengan sesungguhnya di ; .- /  ( >' 
• *) Corel yang tidak pci In. * 1 U**0- i.* , _ • -

Pimpinan Pcniyuia.Vi
U N T U K  D ll’U K llA T lK A N  : 3 U I . T a ,\  A C ; [  - A /
1. Dalam waktu 2 x 24 jam setelah tenaga ketja mctuflggal dunia, atau scinbvih baik. :O l t * m / ' /  /* ‘ * 

eacad atau tidak (setelah menjalani peiawatan), pesusnhaan wajib memasukkan’l’i 1 p ...* .* ‘
LA PO R A N  K E C E L A K A A N  Bentuk 3/4.F.6. . ’

2. Laporan Kecelakaan ini dikiriin : 7 /
- Waroa Puiih. Merab dan Mciah Jnmbu ke Kandep Tenaga Kerja setempat, ( ..... l
~ Wama Rim dan Hijau ke Perum Astek setempat. U
- Wafiia Kuning untuk arsip Perusahaan.

Dcnmk 2E5 ini bcidas.vkan Kcpulusan Menleri Tenaga Kerja NO. KEP-5 I I/MEN/ 198S
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BENTUK 8/8a.F 7
D en p n  ini saya. dokter
t̂ rua pMrob Kabupoteen .P> ?9*?P*TOQ*

.  S U R A T  K E T E R A N C A N  DOKTER 

A < m  WHAWTO ; ................................

......................  M enerangkjn dengan sosungguJinya h jh * . i

I .  Nama Tenaga Keija penderila 
A I a m a 1
Nomat Kepescnaan A ST liK  * ) 
Nama Perusahaan

x t m m M
X*rtaiarl - Bubodan « Ponorogo 
)W 010132
CV. QCITAH 40UNC GHAT?

Kecelakaan pada tanggal 28 1^2
3. Pemeriksaan pctlama tanggal 28 itorvt \9?2

4. Dari hasil pemeriksaan pertama didapntkan : U & O  * o b « k  pQ<ta k « p a la  b f lg lf in  H t f p t n il k \ r \  
a, Keadaan. tcm naf dan uku rar, lukn-lukanya : dtapCSl 
h. Perlu dirawai/berobat jalan s.im bi! bekerja/berohat jalan tidak b e k e r ja , # )

>. Tmdakan medis yan?, dilakukrm : ^  j o h j t  d « n  d i o b o t l
C A M D A R

ruas
i a ri

>. Seteiah selesai pengobatan : 

a. Sembuh lanpa cacat.

pada gambar).

c. Apabila terdapat cacat tctapi tidak 
mengjkibatkan kehilangan anggautn 
hadan. bcrnpa proscn berkurangnya 
ftingsi daripada anggauta badan yang 
cacat tersebut.

d. Mcmcrlukan proUiese/orthose.

<. Sc idah  sembuh ia dapat melakukan 
pekerjaan : biasa/^

tangga 7 April 1992
knnan-ktri kannn-kiri

Tangga! mcninggal dunia :

Latnanya pcrawntnn/pengobotan dari (anggal j g  MQJpet 1 9 ? 2  s :̂l tiinfW * 5  i c p j ' l l

D ibcrikan istirnlial dari l.mg£al 28 i*mo» 1998 sl,> _. ?... April. ,!9S2 ..
n,h„al old. .I.A lcr . ■ Kumnh
Al.unat Runah Sokit Uwuea Daerah ̂ bupoten Soil XI Ponorogo.

1 . ...̂ -Iboprpgo, 22 April 1$92

!\iktct v;m“ iuouw.it.

* V Dust untuk Pcserta Astek 
* *) Corel yang lidak perlu.

Keterangnn Tnmb.ihan :
-  Warna Putih, Merah dan Merah Jainbu kc Knndcp Tenngfl Kerja scirmpat.
-  Warn a Bitti dan Hijau kc Peruni Astek setempat.
-  Warna Kuning untuk arsip Penisahaan.

• *.>:: O

Bentuk 8/fta.K 7 ini berdau rkan  Kepulusan M cnteri Tcn.ign Kerja Nn. K l iP  5 1 l/ M (‘.N / lf>RS.
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Ô
ojooo;*. usm

ca ptiuiqov H *X *ir
<

i>
iv

a
«)j [] o

d
 v

i, -fciUa >\-

DG-'
*

&£ouft.

oQaV

4Cnn?

Cocc«

1G

AJ3o•oEoa.

ors)
rsr<N

O 60 ‘O .
• L.ocoCh.

<3 
—

<3*£jCo£.3

a

'. 
. 

CL018 *dW- 
.

o
S

o
jo

u
o

j SV
 u

ciq
«C

I p
BU

iM
O

V
 '1

1 
K

«
!
J
L
>
I
V
S
«

'TjpodV

fe
,

pJVji*
- <>P:

ADLN – PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA 

SKRIPSI PERTANGGUNGJAWABAN PENGUSAHA ... MUJI RAHAYU




